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CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

CPLI

Menerapkan etika ilmiah, norma, dan nilai-nilai profesionalisme dalam pekerjaan bidang kehutanan dan lingkungan
tropis

CPL2

Menguasai pengetahuan, keterampilan, dan teknik khusus di bidang kehutanan dan lingkungan hutan tropis serta
mampu mengembangkan teori, model, dan metode inovatif di bidangnya

CPL3

Mampu menganalisis masalah-masalah dan isu-isu kekinian, serta menilai dampak ekologi, sosial, dan ekonomi dari
implementasi program-program di sektor kehutanan dan lingkungan hutan tropis

CPL4

Menyusun skema penelitian berbasis pendekatan inter- atau multi-disipliner kehutanan dan lingkungan hutan tropis,
serta mengkomunikasikan hasilnya kepada publik

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) |

CPMK1

Mahasiswa mampu memahami pentingnya menginternalisasi etika ilmiah, norma, dan nilai-nilai profesionalisme
dalam melakukan pemanenan hutan rendah emisi

CPMK2

Mahasiswa mampu menganalisis konsep dasar pemanenan hutan rendah emisi, serta menguasai model inovatif dalam
pemanenan hutan rendah emisi

CPMK3

Mahasiswa mampu mengevaluasi dampak ekologi dari program kehutanan pada keberlanjutan lingkungan

CPMK4

Mahasiswa mampu menyusun skema penelitian berbasis pendekatan inter- atau multi-disipliner pemanenan hutan
rendah emisi, serta mengkomunikasikan hasilnya kepada publik secara profesional dan efektif

Kemampuan
(Sub-CPMK)

akhir tiap tahapan Dbelajar

Sub-CPMK 1

Mahasiswa mampu menganalisis SAP dan Silabus MK serta kontrak belajar pemanenan berdampak rendah karbon

Sub-CPMK 2

Mahasiswa mampu mengaudit tahapan di lapangan pemanenan berdampak rendah karbon

Sub-CPMK 3

Mahasiswa mampu mendiagnosis ruang lingkup perhitungan emisi karbon dari kegiatan logging terkait teknik dan
dampak pemanenan hutan
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Sub-CPMK 4 | Mahasiswa mampu menjelaskan emisi karbon hutan dan menjelaskan kegiatan-kegiatan logging yang menjadi suber
emisi karbon

Sub-CPMK 5 | Mahasiswa mampu mempertimbangkan pengaruh potensi dan topografi landscape terhadap teknik dan dampak
pemanenan

Sub-CPMK 6 | Mahasiswa mampu menilai sumber-sumber emisi karbon dari dampak kerusakan akibat penebangan,

Sub-CPMK 7 | Mahasiswa mampu menilai sumber-sumber emisi karbon dari dampak kerusakan akibat jalan angkutan

Sub-CPMK 8 | Mahasiswa mampu menilai sumber-sumber emisi karbon dari dampak kerusakan akibat penyaradan

Sub-CPMK 9 [ Mahasiswa mampu mengembangkan dan merencanakan jumlah estimasi emisi karbon akibat kegiatan logging dan
mengestimasi emisi karbon akibat kegiatan logging

Sub-CPMK 10 | Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan menganalisis konsepsi deforestasi dan degradasi hutan dalam skema
REDD+ dan hubungannya dengan aktivitas pemanenan hutan

Sub-CPMK 11 | Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan menganalisis infrastruktur penebangan melalui pengolahan data citra satelit
sebagai salah satu indikator degradasi hutan

Sub-CPMK 12 | Mahasiswa mampu merancang dan melaksanakan inventarisasi karbon (pengukuran pada sampel plot) untuk
menghitung faktor emisi dari berbagai tutupan lahan di kawasan hutan dan limbah penebangan

Sub-CPMK 13 | Mahasiswa mampu menganalisis data spasial dan hasil inventarisasi karbon untuk menduga emisi karbon dari
kegiatan pemanenan menggunakan metode Gain-Loss dan metode Stock-difference

Sub-CPMK 14 | Mahasiswa mampu menganalisis dan menghitung emisi dari kegiatan pemanenan yakni penebangan (felling),
penyaradan (skidding), dan pengangkutan (hauling) serta emisi dari limbah penebangan

Korelasi CPL terhadap Sub-CPMK |

Sub- Sub- Sub- Sub- Sub- Sub- Sub- Sub-
CPMKI1 | CPMK2 | CPMK3 | CPMK4 | CPMKS | CPMK6 | CPMK7 | CPMKS
CPMK1 X X X
CPMK2 X X
CPMK3 X X X
CPMK4
Sub- Sub- Sub- Sub- Sub- Sub-

CPMKY9 | CPMK10 | CPMKI11 | CPMK12 | CPMK13 | CPMK14

CPMK1

CPMK?2

X X




CPMK3
CPMK4 X X X X

Deskripsi Singkat
MK

Mata kuliah ini termasuk kelompok mata kuliah keahlian program studi S2 [lmu Kehutanan dengan ruang lingkup materi meliputi kegiatan
pemanenan hutan, dampak dari kegiatan pemanenan hutan, Reduced Impact Logging (RIL) dan Konvensional, perencanaan pemanenan hasil hutan,
mengidentifikasi konsepsi deforestasi dan degradasi hutan dalam skema REDD+, menghitung emisi dari kegiatan pemanenan yakni penebangan
(felling), penyaradan (skidding) dan pengangkutan (hauling), serta emisi dari limbah penebangan, diskusi, tanya jawab, dan ceramah, dilengkapi
dengan penggunaan LCD dan video. Tahap penguasaan mahasiswa dievaluasi dengan UTS dan UAS juga melalui tugas.

Bahan Kajian:
Materi

Pendahuluan pemanenan hutan rendah emisi, tipologi sketsa pemetaan jalan, kegiatan pemanenan secara umum, konsep RILL, konsep
potensi dan topografi landscape terhadap teknik dan dampak pemanenan, macam-macam jenis kerusakan akibat penebangan,

Pembelajaran macam-macam jenis kerusakan akibat jalan angkutan (PWH), macam-macam jenis kerusakan akibat penyaradan, konsep pemanenan
konvensional dan ramah lingkungan, metode perhitungan deforestasi dan degradasi hutan, perhitungan kebutuhan jumlah sampel plot,
metoda Grain-Loss, menerapkan perhitungan dengan mengeunakan rumus
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New York.

4. Elias. 2022. Wood harvesting damages, regeneration, and growth it the residual stand of dipterocarpa forest (A case study in the forest
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Bentuk Pembelajaran,
Kemampuan akhir tiap o Metode Pembelajaran, Materi Bobot
Mg . Penilaian c . T
Ko tahapan belajar Penuga.san Mahasmwa Pembelajaran Penilaian
(Sub-CPMK) [ Estimasi Waktu] [Pustaka] (%8
. Suhardﬁp&fkﬁorB A. ngp}g%nl‘vfemiyon%ﬁg}& (Eﬁqmgling spectrﬂa]ﬁﬁge(q;mﬁlfe}andmt 8 OLI for predicting |above-ground
. cprbonrofFabamanForpst Beran1OP-Conferemes-Sert arthgnd-Envirgnmental-Serenee H4-PG1.1 0. 1088/1755-1315/144/1/012064
1 Mahasiswa umqu f Illvlauablbwa aqgpat NTTItET 13'%@&'@1_%% viTtoae Tendaanuruan 70
menganalisis E Hienganalisis-SAP—-menjelaskan-tentans—-ceramah-dan-diskust; pemancnan-hutan
Silabus MK]| serta | dan Silabus MK pengertian mahasiswa menyimak rendah emisi
Dosen Rengampu Polfyjidr] IserYokeptRiislim, N fenanenan penjelasan dan
pemanenan  b¢rddmBahgrdiiagay, feddatenMh. B. bBRidhpak rendah mendiskusikan konsep [11, [2]
Mata Eﬁuﬂﬂﬂl karbon berdampak rendah | karbon pemanenan hutan
Syara karbon Teknik: Diskusi berdampak rendah
kelas, tanya jawab karbon (2x507)
Tugas Mandiri:
Mahasiswa membaca
bahan kuliah yang telah
diberikan (2x60°)
Tugas Terstruktur:
Mahasiswa mencari
literatur terkait
pemanenan berdampak
rendah karbon (2x60”)
2 Mahasiswa mampu Mahasiswa Kriteria: Ketepatan | Tatap Muka: Metode Tipologi sketsa 10%
mengaudit tahapan di mampu mengaudit | dan penguasaan ceramah dan diskusi, pemetaan jalan
lapangan pemanenan tahapan di dalam mahasiswa
berdampak rendah lapangan menyimpulkan mendiagnosis 121, [3], [4]
karbon pemanenan konsep pemetaan penjelasan dan
berdampak rendah | jalan utama/cabang, | mendiskusikan konsep
karbon jalan sarad, alur pemetaan jalan utama
sarad dalam proses (2x50%)
audit RIL-C
Teknik: tes tulis Tugas Mandiri:
Mahasiswa membaca
bahan kuliah yang
diberikan (2x60”)




Bentuk Pembelajaran,

Mg Kemampuan akhir tiap Penilaian Metode Pembelajaran, Materi Bobot
. tahapan belajar Penugasan Mahasiswa Pembelajaran Penilaian
(Sub-CPMK) [ Estimasi Waktu] [Pustakal] (%)
Indikator Kriteria dan Teknik Luring (offline) Daring (online)
Tugas Terstruktur:
Mahasiswa mencari
literatur terkait konsep
pemetaan jalan
utama/cabang, jalan
sarad, alur sarad dalam
proses audit RIL-C
(2x60”)
3 Mahasiswa mampu Mahasiswa Kriteria: Ketepatan | Tatap Muka: Metode kegiatan pemanenan 10%
mendiagnosis ruang mampu dan penguasaan ceramah, diskusi, secara umum
lingkup perhitungan mendeteksi dalam menjelaskan presentasi, praktikum
emisi karbon dari lingkup tentang perhitungan | mahasiswa (1], 121, [3], [4], [S]
kegiatan logging terkait | perhitungan emisi | emisi karbon dari mendiskusikan
teknik dan dampak karbon dari kegiatan logging perencanaan pemanenan
pemanenan hutan kegiatan logging teknik dan dampak hutan secara Reduced
teknik dan pemanenan hutan Impact Logging (RIL)
dampak Teknik: tes tulis (2x50%)
pemanenan hutan Tugas Mandiri:

Mahasiswa mencari
studi kasus terkait
perhitungan emisi
karbon dari kegiatan
logging teknik dan
dampak pemanenan
hutan (2x607)

Tugas Terstruktur:
Mahasiswa berdiskusi
atau berdebat tentang




Bentuk Pembelajaran,

Mg Kemampuan akhir tiap Penilaian Metode Pembelajaran, Materi Bobot
. tahapan belajar Penugasan Mahasiswa Pembelajaran Penilaian
(Sub-CPMK) [ Estimasi Waktu] [Pustakal] (%)
Indikator Kriteria dan Teknik Luring (offline) Daring (online)
perhitungan emisi
karbon dari kegiatan
logging teknik dan
dampak pemanenan
hutan (2x60°)
4 Mahasiswa mampu Mahasiswa Kriteria: Ketepatan | Tatap Muka: Metode Konsep RIL 10%
menjelaskan emisi mampu menguji dalam menguji ceramah dan diskusi,
karbon hutan kegiatan kegiatan menjelaskan | mahasiswa [81, [9], [10], [11],
menjelaskan menjelaskan emisi | emisi karbon hutan | mendiskusikan [12]
kegiatan-kegiatan karbon hutan dan | dan menjelaskan perencanaan pemanenan
logging yang menjadi menjelaskan kegiatan-kegiatan hutan secara RIL
sumber emisi karbon kegiatan-kegiatan | logging yang (2x50%)
logging yang menjadi sumber Tugas Mandiri:
menjadi sumber emisi karbon Mahasiswa mempelajari
emisi karbon Teknik: tes tulis bahan kuliah yang telah
diberikan (2x60°)
Tugas Terstruktur:
Mabhasiswa berdiskusi
perencanaan pemanenan
hutan secara RIL
(2x60”)
5 Mahasiswa Mahasiswa Kriteria: Ketepatan | Tatap Muka: Metode konsep potensi dan 5%
mempertimbangkan mampu dan penguasaan ceramah dan diskusi, topografi landscape

pengaruh potensi dan
topografi landscape
terhadap teknik dan
dampak pemanenan

mempertimbangka | dalam

n pengaruh menyimpulkan
potensi dan macam-macam
topografi lanscape | kerusakan akibat
terhadap teknik PWH dengan RIL

mahasiswa
mendiskusikan konsep
potensi dan topografi
lanscape terhadap teknik
dan dampak pemanenan

terhadap teknik dan
dampak pemanenan
[51, [71, 191, [12], [13],
[14], [17]




Mg

Kemampuan akhir tiap
tahapan belajar
(Sub-CPMK)

Penilaian

Bentuk Pembelajaran,

Metode Pembelajaran,

Penugasan Mahasiswa
[ Estimasi Waktu]

Indikator

Kriteria dan Teknik

Luring (offline) Daring (online)

dan dampak
pemanenan

Teknik: Tes tulis

(2x50%)

Tugas Mandiri:
Mahasiswa mempelajari
bahan kuliah yang telah
diberikan (2x60°)
Tugas Terstruktur:
konsep potensi dan
topografi lanscape
terhadap teknik dan
dampak pemanenan
(2x60)

Materi
Pembelajaran
[Pustaka]

Bobot
Penilaian
(%)

Mahasiswa mampu
menilai sumber-sumber
emisi karbon dari
dampak kerusakan akibat
penebangan,

Mahasiswa
mampu mengukur
dan menilai
sumber-sumber
emisi karbon dari
dampak kerusakan
akibat penebangan

Kriteria: Ketepatan
dan penguasaan
dalam
menyimpulkan
macam-macam
kerusakan akibat
penebangan
Teknik: Tes tulis

Tatap Muka: Metode
ceramah, diskusi, dan
tanya jawab. Mahasiswa
membandingkan
macam-macam
kerusakan akibat
penebangan (2x50)
Tugas Mandiri:
Mahasiswa mempelajari
bahan kuliah yang telah
diberikan (2x60”)
Tugas terstruktur:
Mahasiswa berdiskusi
terkait sumber-sumber
emisi karbon dari
dampak kerusakan

Macam-macam jenis

kerusakan akibat

penebangan

[31,
[14]
[20]

(71, 191, [12], [13],
» [171, [18], [19],

10%
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Bentuk Pembelajaran,
Kemampuan akhir tiap o Metode Pembelajaran, Materi Bobot
Mg . Penilaian . . .
. tahapan belajar Penuga.san 1.\/Iahas1swa Pembelajaran Penilaian
(Sub-CPMK) [ Estimasi Waktu] [Pustaka] (%)
Indikator Kriteria dan Teknik Luring (offline) Daring (online)
akibat penebangan
(2x607)
7 Mahasiswa mampu Mahasiswa Kriteria: Ketepatan | Tatap Muka: Metode Macam-macam jenis 5%
menilai sumber-sumber mampu mengukur | dan penguasaan ceramah, diskusi, dan kerusakan akibat jalan
emisi karbon dari dan menilai dalam tanya jawab. Mahasiswa angkutan (PWH)
dampak kerusakan akibat | sumber-sumber menyimpulkan membandingkan
jalan angkutan emisi karbon dari | macam-macam macam-macam 51, [71, [9], [12], [13],
dampak kerusakan | kerusakan akibat kerusakan akibat jalan [14], [17], [18], [19],
akibat jalan PWH dengan RIL-C | angkutan (PWH) [20]
angkutan (PWH) Teknik: Tes tulis (2x50%)
Tugas Mandiri:
Mahasiswa mempelajari
bahan kuliah yang telah
diberikan (2x60°)
Tugas terstruktur:
Mabhasiswa berdiskusi
terkait sumber-sumber
emisi karbon dari
dampak kerusakan jalan
angkutan (2x60)
8 Evaluasi Tengah Semester / Ujian Tengah Semester
9 Mahasiswa mampu Mahasiswa Kriteria: Ketepatan | Tatap Muka: Metode macam-macam 10%

menilai sumber-sumber
emisi karbon dari

mampu mengukur
dan menilai

dan penguasaan
dalam

ceramah dan diskusi,
mahasiswa

kerusakan akibat
penyaradan
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12



13



14



15
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Bentuk Pembelajaran,

Mg Kemampuan akhir tiap Penilaian Metode Pembelajaran, Materi Bobot
. tahapan belajar Penugasan Mahasiswa Pembelajaran Penilaian
(Sub-CPMK) [ Estimasi Waktu] [Pustaka] (%)
Indikator Kriteria dan Teknik Luring (offline) Daring (online)
dampak kerusakan akibat | sumber-sumber menyimpulkan membandingkan
penyaradan emisi karbon dari | macam-macam macam-macam l1sl, 171, 191, [12],
dampak kerusakan | kerusakan akibat kerusakan akibat [13], [14], [17], [18],
akibat penyaradan | penyaradan dengan penyaradan (2x50) [19], [20], [22], [23]
RIL-C Tugas Mandiri:
Teknik: Tes tulis Mahasiswa Menyusun
laporan tentang
macam-macam
kerusakan akibat
penyaradan (2x60’)
Tugas Terstruktur:
Mahasiswa bekerja
dalam tim untuk
mengidentifikasi dan
mempresentasikan
macam-macam
kerusakan akibat
penyaradan (2x60’)
10 | Mahasiswa mampu Mahasiswa Kriteria: Ketepatan | Tatap Muka: Metode Konsep pemanenan 10%

mengembangkan dan mampu dan penguasaan ceramah, diskusi, konvensional

merencanakan jumlah mengembangkan dalam menjelaskan presentasi, latihan, dan

estimasi emisi karbon dan merencanakan | tentang teori jumlah | praktikum. FI;]Z,] 91, 1101, [11],

akibat kegiatan logging
dan mengestimasi emisi
karbon akibat kegiatan

logging

jumlah estimasi
emisi karbon
akibat kegiatan
logging dan
mengestimasi
emisi karbon

estimasi emisi
karbon akibat
kegiatan logging dan
mengestimasi emisi
karbon akibat
kegiatan logging

Mahasiswa merumuskan
jumlah estimasi emisi
karbon akibat kegiatan
logging dan
mengestimasi emisi
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ASPEK PERSENTAS BOBOT RENTLTQFG HIIJ?RU
PENILAIAN E 4.00 36 A
Partisipasi Aktif (PA) 20 % >
UAS (Penilaian 40 % ;’Z(S) 32_33 gjr
Er;;s)osal) 20 % Rumus Nilai Akhir 3,00 68-73 B Mata kuliah:
NA = (20 X RP, RPA) + (20 X RTG) + 20 X
Tugas (Tg) membuat 20 % RUTS) + (40 X 2,75 62-67 B- RUAS)
cerita dan simulasi 2,50 56-61 C+
cerita 2,00 50-55 C
(Partisipasi Aktif EVALUASI 1,00 44-49 D
(PA)) 0,00 43 E
BENTUK TES JENIS TES KISI-KISI INSTRUMEN INSTRUMEN RUBRIK PENILAIAN
PENILAIAN PENILAIAN
Tes/ Non Tes/ Lembar Lisan/ Tertulis/ Praktik Terlampir Terlampir Terlampir
Observasi Kinerja Kinerja/ Observasi
Ujian Tengah Semester Tertulis Terlampir Terlampir Terlampir
KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN
ASPEK
KEMAMPUAN AKHIR YANG BENTUK INSTRUMEN PSIKOMOTO NOMOR
NO DIHARAPKAN (PILIHAN GANDA/ URAIAN/ KOGNITIF | AFEKTIF RIK BUTIR
(SUB-CPMK) OBSERVASI/ PRAKTIK) (C1-Co) (A1-A5) (P1-P5) SOAL
1. | Mahasiswa mampu menganalisis | OBSERVASI C4 -
SAP dan Silabus MK serta
kontrak belajar pemanenan
berdampak rendah karbon
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NO

KEMAMPUAN AKHIR YANG
DIHARAPKAN
(SUB-CPMK)

BENTUK INSTRUMEN

(PILIHAN GANDA/ URAIAN/

OBSERVASI/ PRAKTIK)

ASPEK

KOGNITIF
(C1-C6)

AFEKTIF
(A1-A5)

PSIKOMOTO
RIK
(P1-PS)

NOMOR
BUTIR
SOAL

Mahasiswa mampu mengaudit
tahapan di lapangan pemanenan
berdampak rendah karbon

PRAKTIK

C5

Mahasiswa mampu mendiagnosis
ruang lingkup perhitungan emisi
karbon dari kegiatan logging
terkait teknik dan dampak
pemanenan hutan

OBSERVASI

Cs

Mahasiswa mampu menjelaskan
emisi karbon hutan dan
menjelaskan kegiatan-kegiatan
logging yang menjadi suber emisi
karbon

PRAKTIK

C2

Mahasiswa mampu
mempertimbangkan pengaruh
potensi dan topografi landscape
terhadap teknik dan dampak
pemanenan

PRAKTIK

C5

Mahasiswa  mampu  menilai
sumber-sumber emisi karbon dari
dampak kerusakan akibat
penebangan,

PRAKTIK

C5

Mahasiswa mampu menilai
sumber-sumber emisi karbon dari
dampak kerusakan akibat jalan
angkutan

PRAKTIK

C5

Mahasiswa mampu menilai
sumber-sumber emisi karbon dari
dampak kerusakan akibat
penyaradan

PRAKTIK

C5
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NO

KEMAMPUAN AKHIR YANG
DIHARAPKAN
(SUB-CPMK)

BENTUK INSTRUMEN
(PILIHAN GANDA/ URAIAN/
OBSERVASI/ PRAKTIK)

ASPEK

KOGNITIF
(C1-C6)

AFEKTIF
(A1-A5)

PSIKOMOTO
RIK
(P1-PS)

NOMOR
BUTIR
SOAL

Mahasiswa mampu
mengembangkan dan
merencanakan jumlah estimasi
emisi karbon akibat kegiatan
logging dan mengestimasi emisi
karbon akibat kegiatan logging

Cé6

10.

Mahasiswa mampu
mengidentifikasi dan
menganalisis konsepsi deforestasi
dan degradasi hutan dalam skema
REDD+ dan hubungannya
dengan aktivitas pemanenan
hutan

C4

I1.

Mahasiswa mampu
mengidentifikasi dan
menganalisis infrastruktur
penebangan melalui pengolahan
data citra satelit sebagai salah
satu indikator degradasi hutan

C4

12.

Mahasiswa mampu merancang
dan melaksanakan inventarisasi
karbon (pengukuran pada sampel
plot) untuk menghitung faktor
emisi dari berbagai tutupan lahan
di kawasan hutan dan limbah
penebangan

C6

13.

Mahasiswa mampu menganalisis
data spasial dan hasil
inventarisasi karbon untuk
menduga emisi karbon dari
kegiatan pemanenan

C5
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NO

KEMAMPUAN AKHIR YANG
DIHARAPKAN
(SUB-CPMK)

BENTUK INSTRUMEN
(PILIHAN GANDA/ URAIAN/
OBSERVASI/ PRAKTIK)

ASPEK

KOGNITIF
(C1-C6)

AFEKTIF
(A1-A5)

PSIKOMOTO
RIK
(P1-PS)

NOMOR
BUTIR
SOAL

menggunakan metode Gain-Loss
dan metode Stock-difference

14. | Mahasiswa mampu menganalisis
dan menghitung emisi dari
kegiatan =~ pemanenan  yakni
penebangan (felling), penyaradan
(skidding), dan pengangkutan
(hauling) serta emisi dari limbah
penebangan

Cs

RUBRIK SKALA PERSEPSI

Aspek/Dimensi yang Dinilai

Sangat Kurang

Kurang

Cukup

Baik

Sangat Baik

<20

(21-40)

(41-60)

(61-80)

>80

Kemampuan Komunikasi

Penguasaan Materi

Kemampuan Menghadapi Pertanyaan

Penggunaan Alat Peraga Presentasi

Ketepatan Menyelesaikan Masalah

INSTRUMEN PENILAIAN
Lampirkan

RUBRIK PENILAIAN
Lampirkan
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CATATAN DAN KETERANGAN:

Evaluasi dan Penilaian Mata Kuliah

1. Ujian Tengah Semester (UTS)

Materi yang akan diujikan meliputi materi perkuliahan pada pertemuan pertama sampai pertemuan ke tujuh/delapan dengan memberikan
beberapa soal/tugas kepada mahasiswa.

2. Ujian Akhir Semester (UAS)

Materi yang akan diujikan meliputi materi perkuliahan pada pertemuan pertama sampai terakhir, yang dilaksanakan sesuai dengan kalender
akademik.

3. Performance (Tugas dan Partisipasi Aktif)

Nilai performance merupakan penilaian yang diambilkan dari aktivitas kelas meliputi: penyelesaian tugas terstruktur maupun mandiri dengan
baik dan tepat waktu, presensi, keaktifan berpartisipasi dalam diskusi, etika dalam perkuliahan dan diskusi, menghargai teman, dan
sebagainya yang dianggap perlu sebagai penunjang.



